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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap negara dengan perbedaan letak geograkfwstralam, dan iklim
merupakan kondisi yang menjadikan negara satu dengag lainnya
memiliki tingkat kekayaan yang berbeda.Sedangkamg penduduk, sumber
daya manusia (SDM) berikut keahliannya adalah kikugpokok dalam
pengelolaan dan pengendalian faktor produksi yangliki negara untuk
kesejahteraan rakyatnya. Sementara itu, sistemoekipnsosial politik |,
hukum, dan pertahanan keamanan juga penting unenkage keteraturan dan
kestabilan dalam mengelola kekayaan yang dimiliki.

Semua faktor yang dimiliki negara, baik yang dikeem alam dan hasil
dari kebijakan pegelolaan berbagai sumber daya, ungkinkan negara
memiliki asset yang berbeda dengan negara lainaya.pRerbedaan asset
tersebut mendorong suatu negara untuk melakukatag&ngan antar negara
lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakatny

Suatu negara akan mengekspor barang yang maeruitigiarative
advantagesyakni barang yang dapat dihasilkan dengan merad@gmfaktor
produksi yang dimiliki oleh negara tersebut dalaomlph besar dan

mengimpor barang yang memilikitomparative advantagegecil. Kedua



negara akan memperoleh keuntungan dari kegiatadagangan tersebut.
Terlebih negara yang lebih besar ekspor dibandimgkaor barangnya.

Selain itu, adanya perbedaapportunity costsuatu produk antara
negara satu dengan negara lain akan menyebabkgadinga suatu
perdagangan internasional yaitu ekspor dan impdukean dapat terjadi
karena adanya perbedaan dalam jumlah proporsirfpkbduksi yang dimiliki
(factor endowment masing-masing negara. Negara-negara yang memilik
faktor produksi relatif banyak atau murah memprailuga akan melakukan
spesialisasi produksi dan mengekspor barangnya.aliseya, negara
akanmengimpor barang tertentu jika negara tersmleatiliki faktor produksi
yang relatif langka atau mahal.

Bagi negara berkembang, khususnya Indonesia, supdmbiayaan
yang berupa penerimaan devisa yang berasal daaté@egekspor memegang
peranan yang cukup besar dalam pertumbuhan ekodampembangunan.
Kenaikan ekspor akan memperbesar potensi pertumbudkonomi.
Pertumbuhan ekonomi yang menjadi salah satu irmlikaari ketercapaian
tingkat kemajuan suatu negara menjadi hal yangmesaat ini. Pertumbuhan
ekonomi yang dapat dilihat dari nilai PDB (Produ&niestik Bruto) nasional
ini menjadi target pemerintah setiap tahunnya urditikngkatkan. Dimana
PDB digunakan untuk membiayai pembangunan nasiomiéll dalam jangka
panjang maupun jangka pendek.

Salah satu upaya pemerintah untuk mendapatkarsadedari luar

negeri guna membiayai pembangunan nasional adakhgad jalan



mengekspor hasil-hasil sumber daya alam ke luagrndgari hasil devisa ini

dapat digunakan untuk menambah dana pembangunam dedgeri. Tidak

hanya itu, ekspor barang dan jasa merepresentasé#tah satu sumber yang
penting dalam neraca pembayaran suatu negara dmipfa@n lapangan

kerja.Ekspor dapat meningkatkan perdagangan inthasiri, membantu

negara mengintegrasikan perekonomian dan mengudangpak kejutan luar

negeri(external shockpada perekonomian domestik.

Penerimaan devisa Indonesia dari produk ekspbageke dalam dua
sektor yaitu sektor migas (minyak dan gas bumi)sikktor non-migas. Sektor
migas terdiri dari minyak mentah, hasil minyak dgas alam.Sedangkan
sektor non-migas dibagi menjadi empat kelompokuylaitsil sektor pertanian,
hasil sektor industri, hasil sektor tambang daril sa&tor lainnya.

Dalam perkembangannya, peranan sektor migas dekspor total
nasional semakin berkurang sejak tahun 1980-amanfeperiodeoil boom
pertama dan kedua(dekade awal 1970-an hingga aeldd 1980-an)
peranan sektor migas dalam ekspor total nasiomgjasébesar. Namun, saat
ini konsumsi minyak dalam negara Indonesia sangsdih sehingga Indonesia
bukan lagi menjadi eksportir minyak.Selain itu, yak dan gas merupakan
sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui sghirsgmakin berkurang
jumlahnya.

Peranan ekspor migas sangat besar selama pailodeom pertama
dan kedua (hingga 1970-an hingga awal 1980-an)sdtlah itu berkurang.

Pada tahun 1973 perbedaan antara ekpor total @akmaigas) dan ekspor



nonmigas kecil, hanya sekitar 1,6 miliar dolar A&n pada 1974 (oil boom
pertama) meningkat lebih dari 400 persen terhadappada 1973. Demikian
juga, pada awal 1980-an, sebagai akibat diathoomkedua, ekspor minyak
Indonesia mencapai antara 17 hingga 21 milliar rd&8.* Hal tersebut
menandakan peranan migas di dalam ekspor totalmasemakin kecil.

Kegiatan ekspor akan tetap menempati peranan ngergebagai
penggerak ekonomi dalam negeri. Oleh karena itijdéen di bidang ekspor
ditujukan untuk meningkatkan ekspor barang khusaiskgmoditi non
migas.Dipilihnya sektor nonmigas karena harga nkryami di pasaran dunia
mengalami kemerosotan.Hal ini berakibat pada peramwypenerimaan negara
yang berasal dari sektor migas (minyak dan gas oumi

Dengan perkembangan harga minyak dunia di pasatamasional
yang tidak menentu, pemerintah tidak dapat lagesepnya bertumpu pada
penerimaan yang berasal dari minyak bumi untuk nieyab pembangunan
sebagaimana halnya dalam periode PELITA 1l dan FELIIl. Upaya
peningkatan penerimaan dalam negeri di luar migasupakan langkah
kebijaksanaan yang harus ditempuh antara lain depgaingkatan ekspor
nonmigas sebagai salah satu sumber penerimaan delgen. Berikut adalah

gambar yang menunjukkan perkembangan harga minyaik d

Tambunan, tulus. 2001. Perdagangan InternasiomaNdaaca Pembayaran : Teori dan Temuan
Impiris. Jakarta : Pustaka LP3ES
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Gambar 1.1 Perkembangan Harga Minyak Dunia

Sumber : Bank Indonesia

Dari gambar menunjukkan bahwa rata-rata triwulaharga minyak
OPEC, WTI, dan Brent mengalami penurunan masingagadari USD
112,4/barel, USD 102,5/barel, dan USD 117,1/baedaptriwulan 1-2011
menjadi USD 108,5/barel, USD 89,7/barel, dan US[2,3/barel pada
triwulan 11-2011. Penurunan harga minyak dunia diipicu oleh turunnya
permintaan minyak dari beberapa Negara OECD ternasudalamnya
beberapa negara Uni Eropa akibat pelemahan ekogtwbhal. Selain itu,
penurunan harga minyak juga dipicu oleh revisi kawdh prediksi
pertumbuhan ekonomi dunia tahun 2011 oleh IMF dakzonld Economic
Outlook September 2011 menjadi 4% turun dari perkiraan20il1 sebesar
4,3%. Revisi ke bawah pertumbuhan ekonomi duniadisebabkan oleh
masih rentannya perekonomian Amerika Serikat darBdopa.

Belum pulihnya perekonomian Amerika Serikat dam Ehopa tersebut

membawa dampak pada perekonomian negara Asia.Kiyssusdonesia



sebagai negara berkembang. Total nilai ekspor kslanAgustus 2012
mengalami penurunan dibandingkan Agustus 2011 geibesar 24,30 persen.
Berikut adalah data yang menunjukkan perkembanispoe Indonesia bulan

Januari-Agustus 2012 :

Tabd 1.1
Nilai FOB (Juta USS)

Agustus | Jan-Agt | Jan-Agt % %
. Perubahan |Perubahan| % Peran
Uraian Juli 2012, Agustus Jan-Agt |thd total
2012 thd 2012 thd | Jan-agt

2012 2012 2012 |Juli 2011 2011 2012

Total Ekspor 16 090,6( 14 115,5(134682,3|127 167,3 -12.27 -5.58 100
Migas 2919,7| 2852,5| 27475,6] 25941,7 -2.3 -5.58 20.4
Minyak Mentah 845,5 969,1| 8765,2| 8263,7 14,61 -5.72 6.5
Hasil Minyak 356,4 220,5| 3346,6/] 28780 -38.12 -14 2.26
Gas 1717,8] 1662,9| 15363,8| 14800,0 -3.19 -3.67 11.64
Nonmigas 13170,9( 11263,0|107 206,7| 101 225,6 -14.49 -5.58 79.6

Ringkasan Perkembangan Ekspor Indonesia, Januari-Agustus 2012

Sumber : BPS Indonesia

Ekspor Indonesia pada Agustus 2012 mengalami peanrsebesar

12,27 persen dibanding Juli 2012, yaitu dari US$96,6 juta menjadi

US$14.115,5 juta. Bila dibandingkan dengan Agust@l1l, ekspor
mengalami penurunan sebesar 24,30 persen. Penuglspor Agustus 2012
disebabkan oleh menurunnya ekspor nonmigas sebdsat9 persen, yaitu
dari US$13.170,9 juta menjadi US$11.263,0 juta, idiem juga ekspor migas
turun sebesar 2,30 persen dari US$2.919,7 juta adiehjS$2.852,5 juta.

Lebih lanjut penurunan ekspor migas disebabkam oenurunnya

ekspor hasil minyak sebesar 38,12 persen menjafiRRE5 juta dan ekspor

gas turun sebesar 3,19 persen menjadi US$1.66839 $ebaliknya ekspor



minyak mentah naik sebesar 14,61 persen merUS$969,1 juta. Volum
ekspor migas Agustus 2012 terhadap Juli 2012 uhagidl minyak dan ge
masingmasing turun sebesar 32,43 persen dan 10,20 pessementar
minyak mentah naik sebesar 4,40 persen. Semeitu, harga minyak mente
Indonesia di pasar dunia naik dari US$102,88 peelbpada Juli 201
menjadi US$112,02 per barel pada Agustusz

Begitu juga dengan negara Asia lainnya, sepertardgpyang iku
merasakan dampak dari belum pulihrperekonomian Amerika Serikat d
Uni Eropa.Ekspor total negara Jepang yang sebdmgisar ditujukan kepac
dua Negara tersebut mengalami penurunan.Denganromgya permintaa
barang dari Amerika Serikat dan Uni Eropa membuagu pertumbuha
ekonomi yangdapat dilihat dari total PDB(Produk Domestik Bri Negara
Jepang ikut melamb. Berikut gambar yang menunjukkan perkembar

PDB negara Jepang dari tahun 2-2011 :
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Gambar 1.2 Perkembangan PDB Jepang dari tahun 2003-2011
Sumber : IMF (International Monetary Fund)

“BPS (o. 62/10/Th. XV, 1 Oktober 20.



Dilihat dari gambar di atas, besar PDB Jepanggetihunnya mengalami

fluktuasi.Pada tahun 2003, PDB Jepang mencapaiaasgkesar 4,303 (dalam

milliar dolar) dan pada tahun 2004 naik menjadi58.6edangkan pada tahun

berikutnya mengalami penurunan menjadi 4.572.Keanudiuirun kembali pada

tahun berikutnya sebesar 4.357.

Melambatnya laju PDB negara Jepang tersebut bmrala pada

total ekspor non migas Indonesia ke Jepang yartgmlemgalami penurunan.

Karena permintaan barang-barang dari negara Jegangindonesia pun

berkurang. Berikut adalah gambar yang menunjukkgad ekspor nonmigas

Indonesia menurut negara tujuan periode Januarstigl2012 :

Tabe 1.2 Ekspor non migas Indonesia menurut Negara tujuan Januari-
Agustus 2011-2012

Negara T ujuan Nilai FOB (Juta US$) Perubahan | %0 Peran thd
Agustus Total
No 2012 thd Nonmigas
Juli Agustus | Jan-Agt | Jan-Agt Juli 2012 Jan-Agt
2012 2012 2011 2012 Quta USSH) 2012
ASEAN 3 652.( 2 2453 22 085%.,9 21 344.,2 -1406.7 21,09
1| singapura 1 359,494 732.,9 7 7Q96,1 7 1494 -426.5 7,05
2| Malaysia 11143 561].6 6 266,7 6 145,6 -552.7 6,07
3| Thailand 587.b 435|9 3 84¢.6 3 710,65 -1%1.7 3,67
ASEAN Lainnya 590,17 514|9 4 266.,5 4 340, -15.8 11,29
UNI EROPA 1 657.6 14234 14 268,4 12 092,5 -2B4.1 11,95
4| Jerman 289|7 229,1 2 32[7.3 2 08$0,2 -60.6 2,06
5| Perancis 109|3 91.1 89V .6 7414.9 -12.2 0,77
6| Inggris 152,66 136J1 1 153,7 1 157,9 -16.5 1,14
Uni Eropa Lainnya 1 1099 961.,1 9 891.8 8 09,5 -144.8 ,98| 7
NEGARA UT AMA LAINNYA 8 503,9 58530 539824 54 173,1 -26%0.8 53,52
7| Cina 1622,p 1 3066 128194 13 374,7 -306.3 13,21
8|Jepang 2581,2| 1282,4|11936,9|12571,6 -1298.8 12,42
9| Amerika Serikat 1 2841 1162,7 10 650,0 9O 898,6 -121.4 9,78
10| India 1 O76.b 1 032,0 9 036,11 8 144.,6 -44.6 8,05
11| Australia 400.4 243l4 1 840.,6 2 245.,6 -A57 2,20
12| Korea Selatan 1 027.,0 508,9 5 o44.,0 5 Q64,1 -518.1 5,00
13| Taiwan 514,17 317]1 2 65%.4 2 893,9 -194.6 2,86
Total 13 Negara Tujuan 12 116,8 80458 76 1784 75 191,6 -do7z1 74,28
Lainnya 1 054.,1 32172 31 028,3 26 034,0 2 163,1 45,72
Total Ekspor Nonmigas 13 170,99 11 263|0 107 206,7 101 225,6 -1907.9 10,00

Sumber : BPS Indonesia



Pada gambar, terlihat bahwa Ekspor nonmigas tarbedonesia ialah
ke Negara Cina, Jepang, dan Amerika Serikat. Padade Januari-Agustus
2012, Cina merupakan Negara tujuan ekspor terbdmagan nilai sebesar
US$ 13.374,7 juta (13,21 persen), diikuti Jepanggda nilai US$12.571,6
juta (12,42 persen), dan Amerika Serikat dengaa h5$9.898,6 juta (9,78
persen). Perubahan total ekspor non migas Agusilig ferhadap Juli 2012
(dalam Juta US$) Indonesia ke Jepang adalah ydimg fieesar yakni sebesar
-1.298,8. Disusul oleh Cina sebesar -316,3 dan AaeBerikat sebesar -
121,43

Pertumbuhan  ekonomi  Jepang sangat bergantung pada
ekspor.Melambatnya permintaan dari pasar-pasar autdepang sangat
menganggu pertumbuhan ekonomi Negara tersebuniteatan pertumbuhan
ekspor di Jepang ini berpengaruh kepada tertahagks@ansi dan investasi
perusahaan-perusahaan yang membuat lambatnya patam ekonomi
Jepang.

Mengingat bahwa ekspor sangat mendukung perek@amorsuatu
negara untuk melaksanakan pembangunan nasional peskadiperhatikan
hal-hal yang berkaitan dalam meningkatkan volunkeper Indonesia,
khususnya Jepang yang mengalami perubahan tofareen migas terbesar.

Kondisi eksternal ekonomi global sangat memparigakinerja
ekspor suatu negara, seperti yang dialami oleh niesia. Pada gambar

menunjukkan total ekspor non migas Indonesia kenlgsebesar 2.581,2

* Ibid
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pada bulan Juli 2012 namun mengalami penurunan Ipalda Agustus 2012
sebesar 1.282/4.

Selain itu, melemahnya nilai tukar Rupiah terhadapllar yang
seharusnya menambah daya saing produksi ekspak, digpat ditingkatkan
karena indutri-indutri berorientasi pada eksporgyéanyak menerima dana
dari luar negeri akan menanggung beban yang cukemt bdalam
pengembalian dananya karena nilai kurs Dollar yangs meningkat. Hal itu
ditambah dengan sektor industri ekspor yang banyakgandung komponen
impor, sehingga untuk menambah bahan atau komplwar@is mengeluarkan
biaya yang tinggi akibat pengaruh nilai tukar mai@ng. Dari keadaan
tersebut, banyak perusahaan sektor industribetageragar ekspor yang
diharapkan dapat menambah atau meningkatkan dewik&k mengurangi
krisis.Berikut adalah gambar yang menunjukkan peabangan kurs

YenJepang terhadap dolar selama tahun 2012 :

Perkembangan Kurs Rupiah terhadap Dolar Amerika Berdasarkan
KursTengah Bank Indonesia
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6,000
4,000
2,000
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Gambar 1.3Grafik Perkembangan Kurs Rupiah Rata-Rata Bulanan
Terhadap Dolar Amerika Berdasarkan Kurs Tengah Bank Indonesia

Sumber : Bank Indonesia

“BPS (No. 62/10/Th. XV, 1 Oktober 2012)
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Dilihat dari grafik, perkembangan kurs rupiah dddnesia sepanjang
tahun 2012 mengalami naik turun. Pada Januari gtatat kurs sebesar Rp
9.101 kemudian mengalami penurunan pada bulandel2012 sebesar Rp
9.026. Hal ini menunjukkan bahwa kurs rupiah mehgNamun pada bulan
Maret 2012 kurs mengalami kenaikan menjadi Rp 9yl&ty menunjukkan
kurs rupiah melemah dari bulan sebelumnya. Begita jpada bulan April
2012 kurs rupiah naik kembali sebesar Rp 9.176.aiggdn pada tahun
sebelumnya yakni 2011 pada triwulan pertama seli®ga8.863 turun pada
triwulan berikutnya yaitu sebesar Rp 8.569. Padautan berikutnya naik

yaitu sebesar Rp 8.636.

Naik turunnya kurs rupiah tersebut sangat mempehgabesar
kecilnya ekspor negara.Nilai tukar rupiah terhadagata uang asing
merupakan salah satu komponen peningkatan daya ssmnang-barang
ekspor Indonesia di pasaran internasional. Semakidah nilai tukar rupiah
(undervalued)semakin mendorong daya saing produk ekspor Indordis
pasaran internasional.

Melihat kenyataan seperti itu tentunya dalam upay@ningkatkan
devisa negara dari sektor ekspor menjadi sulitmBsalahan tersebut salah
satunya berhubungan dengan naik turunnya nilairtukata uang yang

mempengaruhi ekspor negara Indonesia ke negara Néenmurut sukirno,
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terdepresiasinya rupiah akan mempengaruhi penawalgspor. Jika
penawaran ekspor meningkat maka jumlah barang ek&po meningkat.
Pemerintah sudah tidak dapat lagi mengandalakapoeldari sektor
migas saja. Ekspor dari sektor nonmigas yang saaharus diperhatikan
pemerintah sebagai sumber devisa negara dari kagelspor. Dukungan
agar komoditi Indonesia memiliki daya saing eksmblakukan dengan
berbagai cara. Diantaranya yaitu dengan kebijaldmjdkan yang mendorong
eksportir dalam pengelolaan produknya sebagai kdimeklspor.Selain itu
pula, perlunya diketahui faktor-faktor yang mempangi kinerja ekspor itu
sendiri agar ekspor dapat berperan sebagai sumiaenaupembiayaan

pemulihan dan pembangunan jangka panjang Indonesia.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan masalah diatas maka dapat diidemtifilesalah yang
mempengaruhi ekspor nonmigas Indonesia ke Jepaity, §dalah sebagai
berikut :
1. Apakah ada pengaruh suku bunga terhadap eksporigasm
2. Apakah ada pengaruh tingkat investasi terhadapoekegmmigas?
3. Apakah ada pengaruh tingkat inflasi terhadap ekspomigas?
4. Apakah ada pengaruh nilai tukar terhadap ekspomigas?
5. Apakah ada pengaruh nilai PDB (Produk Domestik ®raegara Jepang

terhadap ekspor nonmigas?

® Sukirno, Sadono. 2002. Pengantar Teori MakroekonGetakan keempat belas. Jakarta : PT
Raja Grafindo
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C. Pembatasan Masalah

Dari berbagai permasalahan yang telah diidensiken di atas,
ternyata sangatlah kompleks, sehingga peneliti @amgmbatasi masalah
yang akan diteliti hanya pada masalah : “PengamB HEProduk Domestik
Bruto) Jepangdan nilai tukar terhadap ekspor noasigdonesia ke Jepang.”
Pembatasan ini dilakukan agar peneliti dapat lghdds dan terfokus mengkaji
dan menganalisis fakta dan temuan yang diperoletigi® yang dilakukan
dalam penelitian ini dilakukan melalui data yangedoleh pada tahun 2002

sampai tahun 2011.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka gadahman pokok
yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat diskao sebagai berikut:
“Apakah terdapat pengaruh antara PDB (Produk DaknBsuito) Jepang dan
nilai tukar terhadap ekspor non migas Indonesidgpang selama tahun 2002

sampai dengan tahun 20117?”

E. Kegunaan Pendlitian

1. Kegunaan secara Teoretis
a. Mengembangkan pengetahuan mengenai ekspor nonnugasPDB
serta nilai tukar yang dapat mempengaruhi ekspanmigas di

Indonesia.
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b. Mengembangkan wawasan mengenai ekspor nonmiga$DB serta

nilai tukar yang dapat mempengaruhi ekspor nonndgéasdonesia.
2. Kegunaan secara Praktis

a. Sebagai bahan pertimbangan dan input bagi pemiedimtimnesia untuk
mengambil langkah-langkah yang efektif dan efisgeria lebih baik
lagi dalam upaya mengembangkan dan meningkatkgoeksdonesia
ke Jepang melalui kebijakan yang tepat.

b. Memberi dorongan bagi setiap masyarakat untuk ng&aikan
produksi dalam negeri sehingga akan meningkatkapuobiotal yang

berdampak pada peningkatan nilai ekspor.



